
.

Abu Żar -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, ia berkata, Aku bertanya, "Wahai Rasulullah,
berapa jumlah bejana telaga?" Beliau bersabda, "Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di

tangan-Nya. Sungguh, bejananya lebih banyak dari jumlah bintang dan planet langit,
yaitu di malam yang gelap dan bersih. Bejana surga itu, siapa yang meminum darinya,

maka tidak akan haus lagi, itulah haus terakhirnya. Ada dua pancuran dari surga
mengalir di telaga itu. Siapa yang minum darinya tidak akan haus setelahnya. Ukuran
lebarnya sama dengan panjangnya, yaitu jarak antara Amman ke Aylah. Airnya lebih

putih dari susu dan lebih manis dari madu."
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم bersumpah bahwa bejana telaganya di hari kiamat lebih banyak dari jumlah bintang
dan planet langit. Yang demikian itu akan tampak pada malam yang gelap ketika tidak ada
rembulan, karena bintang tidak akan terlihat jelas pada malam yang ada rembulan, sebab
akan tertutupi oleh cahayanya, juga pada malam yang tidak berawan karena keberadaan
awan akan menghalangi penampakan bintang. Bahwa bejana surga, siapa yang meminum
minuman yang tersedia di  dalamnya, maka tidak akan haus selamanya, dan itu adalah
terakhir  kalinya seseorang yang minum sebab kehausan.  Di  telaga beliau mengalir  dua
pancuran dari surga, dan lebarnya sama seperti ukuran panjangnya. Telaga tersebut sama
sisi, panjangnya seukuran jarak antara Amman, yaitu sebuah negeri yang terletak di daerah
Al-Balqa di Syam, sampai ke Aylah, yaitu sebuah kota terkenal di ujung Syam. Air telaga itu
lebih putih dari susu, sedangkan rasanya lebih manis dari rasa madu.
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